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The Fed mempertahankan
tingkat suku bunga

Pasar saham Amerika Serikat bergerak
fluktuatif pekan lalu dipengaruhi oleh rapat
FOMC The Fed, konflik AS-Iran, dan volatilitas
di sektor teknologi. The Fed mempertahankan
suku bunga acuan di level 3.50% - 3.75% sesuai
dengan ekspektasi pasar. Namun 3 dari 12
pejabat The Fed memiliki pandangan untuk
menaikkan suku bunga, mengindikasikan arah
pandangan komite FOMC beranjak menjadi
lebih hawkish dan membuka potensi kenaikan
suku bunga di rapat September, tentatif pada
perkembangan data ekonomi. Di sisi lain,
komentar yang dovish dari Fed Chair Warsh
menimbulkan keraguan pada kredibilitasnya
untuk menanggulangi inflasi, yang mendorong
imbal hasil UST 30Y ke level 5.27%, tertinggi
sejak 2007. Sementara itu sentimen di

sektor teknologi global fluktuatif di tengah
kekhawatiran pasar terhadap besarnya belanja
modal Al dan risiko dampaknya terhadap
potensi laba. Namun sentimen di sektor
teknologi membaik menjelang akhir pekan
seiring dengan laporan earnings yang positif
dari emiten teknologi besar seperti Microsoft,
Amazon, dan Alphabet yang juga merevisi naik
rencana belanja modal Al. Indeks S&P 500
ditutup +1.05% pekan lalu dan Nasdag 100
+0.52%.

Pasar saham kawasan Asia bergerak fluktuatif
pekan lalu dipengaruhi oleh volatilitas di
sektor teknologi, menantikan rilis laporan
earnings emiten teknologi besar di AS dan Asia.
Sentimen pasar membaik merespons laporan
earnings yang positif dari emiten teknologi AS,
serta dari SK Hynix dan Samsung Electronics
yang mencatat pertumbuhan laba siginifikan
didukung permintaan untuk Al yang kuat.
Pemerintah Korea Selatan mengumumkan
kebijakan baru untuk mendukung stabilisasi
pasar saham, termasuk dengan membatasi
pembelian single stock leveraged ETF.
Pemerintah China menyatakan akan lebih
suportif terhadap pertumbuhan ekonomi
merespons data pertumbuhan ekonomi 2Q
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yang mengecewakan, walau belum secara
spesifik mengumumkan jenis kebijakan.

Bank sentral Jepang mempertahankan suku
bunga di 1% sesuai dengan ekspektasi pasar,
dan mengindikasikan potensi kenaikan suku
bunga lanjutan di tengah kenaikan inflasi. Nilai
tukar JPY menguat terhadap USD, dengan
bank sentral Jepang menyatakan bekerja
sama dengan The Fed untuk menahan laju

pelemahan.

Di domestik, pasar dikejutkan di awal pekan
oleh mundurnya Perry Warjiyo dari posisi
Gubernur Bank Indonesia. Moody’s Ratings
berkomentar pengunduran diri Perry Warjiyo
dapat mempengaruhi volatilitas aliran modal
dan nilai tukar Rupiah, serta menekankan
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satu faktor utama yang menopang profil
kredit Indonesia. Sementara itu S&P Ratings
berkomentar pengunduran Perry Warjiyo tidak
berdampak langsung pada rating Indonesia,
meski dapat berpengaruh pada risiko terkait
kebijakan negara. Sentimen pasar relatif
stabil di pasar obligasi menantikan sosok
pengganti Gubernur BI. Indeks obligasi BINDO
naik +0.12% dengan imbal hasil SBN 10Y

stabil di kisaran 7.34%. Nilai tukar Rupiah
juga stabil di kisaran 18000. Pasar saham

kemampuan dan kredibilitas Bl menjadi salah

domestik menguat dengan IHSG +0.64%
didukung oleh penguatan di sektor material dan
barang konsumer, sementara sektor properti
dan infrastruktur melemah terdalam. PMI
manufaktur Indonesia menguat di Juli, naik ke
50.2 di Juli dari bulan sebelumnya 46.9.

Kinerja pekan lalu 24-Jul-26 31-Jul-26 Perubahan
JCl Index 6.196,43 6.236,13 0,64%
Rata-rata perdagangan harian (IDR miliar) 18.425 11.353 -38,38%
Dana masuk bersih investor asing (IDR miliar) -3.374,04 7.072,51

IDX 80 Index 92,53 93,29 0,82%

BINDO Index 560,85 561,51 0,12%

USD/IDR 17.943,00 18.000,00 -0,32%

S&P 500 Index 7.411,98 7.489,72 1,05%

Dow Jones Index 51.947,25 52.485,03 1,04%

Nasdag 100 Index 28.128,34 28.274,20 0,52%

FTSE Sharia Global 5.343,98 5.377,42 0,63%

FTSE Shariah Asia Pacific ex-Japan 6.153,84 6.225,36 1,16%

US Treasury 10Y (%) 4,68 4,74 5,8 bps

Indo Govt Bond 10Y (%) 7,35 7,34 -1,8 bps

DXY Index 101,47 99,91 -1,53%

Pergerakan saham sektoral

Kode Sektor %

IDXBASIC Material 2,71%

IDXCYC Konsumen non-primer 2,61%

IDXHLTH Kesehatan 2,51%

IDXNCYC Barang konsumen primer 2,33%

IDXTECH Teknologi 2,12%

IDXFIN Keuangan 0,73%

IDXINDUS Perindustrian -0,32%

IDXTRANS Transportasi & logistik -0,57%

IDXENER Energi -1,02%

IDXINFRA Infrastruktur -1,74%

IDXPROP Properti & real estat -3,49%

Kalender ekonomi

Negara Tanggal rilis Informasi Sebelumnya Proyeksi
03-Aug ISM manufacturing 53,3 53,9

Amerika Serikat 05-Aug ISM services 54,0 54,5
07-Aug Nonfarm payroll 57 ribu 80 ribu

China 07-Aug Neraca perdagangan USDlnfiﬁﬁ USD108 miliar
07-Aug Ekspor YoY 27,0% 22,8%
03-Aug Neraca perdagangan -USD1.6miliar -USD756 juta

Indonesia 03-Aug Inflasi YoY 3,34% 3,19%
05-Aug PDB 2Q-2026 5,61% 5,10%
07-Aug Cadangan devisa USD145.6 milar
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